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ABSTRAK 

PENGA.Q.UH KOMUNLl(ASJ D.A-~ KOMPETENSI TER..JIAD.A.P 
KINERJA SATUAN POLISI P AMONG PRAJA 

Dl KABUPATEN BUNGO 

Afizirda 
afiz.hk.84@gmail.com 

Program Pasca Smjana 
Universitas Terbuka 

Abstrak : Tujuan penelitian adalah : 1) Untuk mendiskripsikan Komunikasi, 
Kompetensi dan Kineija Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah 
Kabupaten Bungo; 2) Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja 
Satpol PP; 3) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pegawai terhadap kineija 
Satpol PP; dan 4) Untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan kompetensi terhadap 
kineija Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Unit 
analisis penelitian ini adalah pedagang kaki yang berjualan pada pasar Bungur, pasar 
Seroja dan Semagor Kabupaten Bungo. Populasi penelitian 483 dengan sample 83 
pedagang kaki lima dengan mctode slovin. Metode analisisnya dcskriftif kunntitatif 
dan verifikatif kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan Regresi Linear 
Berganda, dilanjutkan dengan analisis determinasi (RSquare), Pengujian hipotesis 
sccura purs1al (uji t) dan silnuitan (uji f) d~ugan tingkat toleransi error 5% atau 
(J.05. Scbelum pruses J"g.resi terlebih dahulu tclah di uji asumsi Klasik. Hasilnya 
semua memenuhi kriteria untuk ditcruskan pada tahap analisis regresi linear 
berganda. liasi1 penditian lnl 1'f1enu.Tlj'nkan baJrwa kunn.:rnka.'"!l (\an r.:runpct~ns1 

berpengaruh terhadap kinerja Satpui PJ', diniana be~ar;a surnbartgarJikontnbust 
komunikasi dan kompetensi terhadap kinerjR •ehcs11r 51,9 p•?rsen. seilangbn sisanya 
sebesur 't-8, l pcrsen dipengnruhi oleh faktor atau vatiablc lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini. 

Kata kunci :Komunikasi. Kompetensi dan Kiner) a 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF COMMUNICATION AND COMPETENCE 
PERFORMANCE OF SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

IN THE DISTRICT BUNGO 

Afizirda 
afiz.hk.84@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Abstract: Objective research is conducted are: 1) To describe Communications, 
Competency and Performance municipal police in enforcement efforts Bungo area; 
2) To determine the effect of communication on the performance of the municipal 
police; 3) To determine the effect of employee competence on the performance of 
municipal police; and 4) To determine the effect of communication on the 
performance and competence of the municipal police in enforcement efforts Bungo 
regency. The unit of analysis of this study are street vendors who sell at the market 
Bungur, Seroja market and Semagor Bungo. The study population sample of 483 
with 83 vendors with slovin method. Metodea nalisisnya quantitative descriptive and 
quantitative verification. Quantitative analysis using linear regression, followed by 
determination analysis (Rsquare ), testing the hypothesis partially (t test) and 
simultaneous (test F) the error tolerance level of 5% or 0,05. Before the first 
regression has been in Classical assumption test. The result of all meet the criteria to 
be forwarded to stage multiple linear regression analysis. These results indicate that 
communication and competence affect the performance of municipal police, where 
besarya donation/contribution of communication and competence on the 
performance of 51.9 percent, while the remaining 48.1 percent is influenced by 
factors or other variables that are not included in this model. 

Keywords: Communication, Competence and Peiformance 
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BABIV 

HASll.. DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Respoden 

Berikut ini akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan jenis 

kelamin, usia dan lamanya berdagang, yang telah disebarkan kepada 83 orang 

responden. Kuesioner disebarkan kepada pedagang kaki lima yang terdapat 

pada tiga pasar pada Kabupaten Bungo secara acak. Berdasarkan basil 

pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada pedagang kaki lima 

yang dijadikan sebagai responden, maka dapat diketahui karakteristik setiap 

responden dengan harapan agar informasi ini dapat dijadikan masukan yang 

akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin pada dasarnya dapat menentukan aktivitas seseorang 

dalam melaksanakan kegiatannnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada pedagang kaki lima yang ada pada pasar di Kabupaten Bungo, 

jumlah responden Pria lebih banyak dari responden wanita, untuk lebih 

jelasnya persentase data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada Gambar 4.1 berikut. 
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Jenis Kelamin Responden 

Pria Wanita 

65.06% 

34.94% 
/ 

----- - ----------------- ___ / 
Pria Wan ita 

Gambar4.1 
Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dari data Gam bar 4.1 dapat kita ketahui bahwakarakteristik 

responden menurut jenis kelamin pedagang kaki lima pada Kabupaten 

Bun go diperoleh informasi jumlah responden pria Jebih banyak dibanding 

wanita, dimana jumlah responden pria sebanyak 54 orang atau jika di 

persentasekan sebesar 65,06% dan wanita sebanyak 29 orang atau jika di 

persentasekan sebesar 34,94%. 

2. Latar Belakang Usia Responden 

_ Responden yang diikut sertakan dalam penelitian ini ini sebanyak 

83 orang yang merupakan sampel dari penelitian ini. Berdasarkan 

kelompok umur pada penelitian ini dibagi menjadi 5 kelompok yaitu yang 

berumur 18-25 tabun, 26-35 tabun, 36-45 tabun, 46-55 tabun dan > 55 

tahun. Berikut ini merupakan gam baran tingkat usia respond en yaitu 

pedagang kaki lima pada Kabupaten Bungo yang ditampilkan dalam 

bentuk grafik, lihat Gambar 4.2. 
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Usia Responden 

18-25 26-35 " 36-45 • 46-55 • > 55 

46.99% 

/ 10.84%1~~- -

·-----------------. ------~---------·~===----===---~ , ... // 
18-25 26-35 36-45 46-55 >55 

' ---·- ·-·- --·--- ·-------

Gambar4.2 
Karekteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

Dari Gambar 4.2 diperoleh karakter responden berdasarkan tingkat 

usia dengan basil sebagai berikut: responden yang berumur 18--25 tahun 

adalah sebanyak orang atau I 0,84 persen.responden yang berumur 26-35 

tahun adalah sebanyak 39 orang atau 46,99 persen, responden yang 

berumur 36-45 tahun adalah sebanyak 27 orangatau 32,53 persen, 

responden yang berumur 46-55 tahun adalah sebanyak 8 orang atau 9,64 

persen dan untuk usia> 55 tahun tidak ada. 

3. Latar Belakang Lamanya Berdagang RespondeD 

Lamanya masa berdagang seseorang dalam lingkungan pasar, 

sangat memahami sekali karaktek pasar, kondisi permasalahan yang 

teJjadi dipasar serta sangat memahami kineJja aparatur pemerintah dalam 

memberikan pelayanan dan penertiban yang selama ini berlangsung. 

Lamanya masa berdagang seseorang akan mampu memberikan penialaian 

yang objektif mengenai kineJja Satpol PP selama ini. Berikut ini 

43037.pdf 



99 

merupakan gambaran dari Jamanya masa berdagangrespondenyaitu 

pedagang kaki lima yang beljualan pada Kabupaten Bungo yang 

ditapilkan dalam bentuk grafik, lihat Gambar 4.3. 

Lamanya Berdagang 

<STahun 6-lOTahun •11-lSTahun •16-20Tahun •>20Tahun 

40.96% 

<5 Tahun 6-lOTahun 11-lSTahun 16-20Tahun I 
I 

Gambar4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Berdagang 

Gambar 4.3 memperlihatkan Lamanya responden berdagang. Dari 

basil survey yang dilakukan diketahui bahwasanya responden yang telah 

berdagang < 5 tahun sebanyanyak 17 orang atau sebesar 20.48 persen, 6-

1 0 tahun sebanyak 34 orang atau sebesar 40,96 persen, 11-15 tahun 

sebanyak 21 orang atau sebesar 25,30 persen, dan untuk Jamanya 

berdagang 16-20 tahun sebanyak 11 orang atau sebesar 13,25 persen, 

sedangkan untuk lamanya berdagang yang > 20 tahun tidak teljaring. 
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B. Basil Penelitian 

1. Deskripsi Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian 

Setelab data terkumpul semua, langkab selanjutnya adalab 

melakukan tabulasi data. Untuk membuat tingkatan jawaban responden 

mengenai Komunikas~ Kompetensi serta Kinelja Satpol PP di mana setiap 

butir pertanyaan berentang 1 sampai 5 sesuai dengan Skala Likert yang 

digunakan sebagai skala pengukuran butir instrumen penelitian dengan 

jumlah responden 83 orang, akan dihitung menggunakan interval. rata-

rata tertinggi adalab 5 dan rata-rata terendab I. Dengan jumlah skor 

tertinggi adalab 5 x 83 = 415, dan jumlab skor terendah adalah 1 x 83 = 

83. Klasifikasi skor jawaban responden dari variabel penelitian dapat 

digambarkan dalam tabapan bobot skor dengan rentang skor 66,4 sebagai 

berikut: 

Tabel4.1 
Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian 

No. Skor Kriteria 
1 83- 149,9 Sanl!.at Buruk 
2 149,40-215,79 Buruk 
3 215,80-282,19 Cukuo Baik 
4 282,20 - 348,59 Baik 
5 348,60-415 San at Baik 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2014) 

Adapun kriteria penafsiran pada Tabel 4.1 berlaku untuk 

memperoleh gambaran ketiga variabel penelitian yaitu Komunikasi, 

Kompetensi serta Kinerja Satpol PP dari 83 responden yang akan 

diuraikan salu persatu berikut ini. 
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a. Analisis DeskriptifVariabel Komunikasi 

Pada dasarnya dalam kehidupan organisasi pencapaian tujuan 

dengan segala prosesnya membutuhkan komunikasi yang efektif. Para 

anggota organisasi mutlak perlu berkomunikasi satu sama yang lain. 

Komunikasi merupakan bagian integral dari suatu proses manajemen 

melalui komunikasi yang efektif, keija sama yang harmonis dapat 

dikembangkan untuk mencapai tujuan (Nitisemito, http:// www.scribd.com 

dikutip tanggal15 Feb 2015). 

Komunikasi pada dasarnya menempati urutan teratas mengenai apa 

saja yang harus dibuat dan dikeijakan untuk menghasilkan motivasi 

efektif, usaha-usaha komunikatif berpengaruh terhadap antusiasme keija. 

Melalui komunikasi maka dapat memberikan keterangan tentang 

pekeijaan yang membuat pegawai dapat bertindak dengan rasa tanggung 

jawab pada diri sendiri yang pada waktu bersamaan dapat 

mengembangkan semangat keija para pegawai, karena komunikasi 

berhubungan dengan keseluruhan proses pembinaan perilaku manusia 

dalam organisasi. 

Menurut Rathakrishnan (2006) komunikasi merupakan aspek dan 

elemen yang penting dalam sebuah organisasi.Apalagi bila melihat 

pekeijaan yang di lakoni oleh para aparat Satpol PP, aparat haruslah 

memiliki komunikasi yang baik bila berhadapan langsung dengan 

masyarakat, dengan memberikan pengertian dan penjelasan yang baik 

untuk menghindari teijadinya bentrok saat menjani eksekusi dilapangan. 
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Selain itupula komunikasi ini juga berlaku dalam lingkungan organisasi, 

sebagai contoh jika hubungan antara pimpinan dan bawahan kurang baik 

maka para pegawai dalam melaksanakan tugasnya akan semakin malas. 

Tetapi sebaliknya jika hubungan atasan dan bawahan baik maka mereka 

juga dalam melaksanakan pekeijaan akan semakin baik pula. 

Untuk melihat secara umum variabel Komunikasi Satpol PP dalam 

melaksanakan penagakan peraturan daerah Kabupaten Bongo dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 

Tbl4.2F ku "T a e . re ens1 anggapan R espon d T h d V . b IK en er a ap ana e "k . omum as1 

No. Pemyataan 
Pene_psi Total 

Ket. 
STS TS cs s ss Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

I 
Adanya sumber infonnasi yang jelas 2 12 57 10 2 247 Cukup 
dalam melakukan penertiban Baik 

Adanya kelengkapan media informasi 

2 yang diberikan, sehingga sangat 0 11 42 27 3 271 Cukup 
membautu sekali dalam memperoleh Baik 
infonnasi. 
Bahasa yang digunakan dalam Cukup 

3 memberikan informas\ sangat mudah di 3 17 39 22 2 252 
Baik 

fabami. 
Adanya kejelasan informasi yang Cukup 

4 diberikan mengenai tata tertib dalam 1 18 33 30 I 261 
Baik 

be!jualan. 
Adanya sumber infonnasi dan 

5 
komunikasi dari pejabat yang 2 9 54 17 1 255 

Cukup 
berwenang mengena\ ke.te.ntuan da\am Baik 
berdagang 
Adanya kejelasan mengenai infonnasi Cukup 

6 ditujukan pada pihak yang 17 9 24 26 7 246 Baik 
berkepentingan. 

7 
Adanya tabapan dalam penyampaian 

0 6 21 47 9 308 Baik 
informasi. 

Petugas Satpol PP memiliki keablian 
Cukup 

8 komunikator dalam menyampaian 5 13 37 22 6 260 
pesan pada pedagang. 

Baik 

9 
Memiliki keablian dalam mengelola 6 16 46 14 I 237 Cukup 
pesan Baik 

10 
Memiliki kemampuau individu dalam 

6 10 38 23 6 262 
Cukup 

memberikan informasi. Baik 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memilild keahlian dalam mencari cara-

II 
cara yang dapat dipergunakan dalam 

I II 40 26 5 272 Cukup 
memberikan informasi kepada Baik 
pedagang. 

Rata-rata Jawaban Variabel Komunikasi 3,91 12,00 39,18 24,00 3,91 
Cukup 

Rata-rata Persentase Variabel 261,0 
Komunikasi 

So/o 14% 47% 29% So/o Baik 

.. Sumber: Has1l Olahan Penelit1 (2014) 

Tabel 42 diatas dari sebelas pemyataan variabel Komunikasi yang 

diajukan kepada responden diperoleh nilai skor rata-rata sebesar 261, 

apabila dilihat kriteria penafsiran kondisi variabel penelitian Tabel 4.1 

diatas tampak bahwasanya variabel komunikasi termasuk pada range 

215,80 - 282,19 berada pada kriteria Cukup Baik. Hal ini menjelaskan 

bahwasanya Komunikasi yang dimiliki oleh Satpol PP dalam 

melaksanakan tugasnya dalam rangka penegakan peraturan daerah 

Kabupaten Bungo sudah cukup baik. 

Hasil temuan ini mengungkapkan bahwasanya Satpol PP 

Kabupaten Bungo cukup mampu dalam melakukan komunikasi dengan 

pedagan kaki lima dalam rangka penegakan peraturan daerah. Artinya 

Satpol PP dalam melaksanakan penertiban memiliki sumber informasi 

yang jelas dalam melakukan penertiban, adanya kelengkapan media 

informasi yang diberikan sehingga sangat membantu sekali dalam 

memperoleh informasi, bahasa yang digunakan dalam memberikan 

informasi sangat mudah di fuhami, serta adanya kejelasan informasi yang 

diberikan mengenai tata tertib dalam beljualan. 

Selain itu pula dalam melaksanakan tugas adanya sumber 

informasi dan komunikasi dari pejabat yang berwenang mengenai 
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ketentuan dalam berdagang, adanya kejelasan mengenai informasi 

ditujukan pada pihak yang berkepentingan, serta adanya tahapan dalam 

penyampaian informasi. Sebingga saat melakukan penertipan pedagang 

kaki lima tidak kaget lagi saat eksekusi di berlangsung, karena pada 

dasarnya sudah ada pemberian informasi sebelumnya yang disampaikan. 

Selain itu dari basil survey yang dilakukan responden juga 

mengungkapkan bahwasanya di dalam melaksanakan pekeijaannya Satpol 

PP juga memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengelola 

informasi yang diberikan kepada masyarakat. Y akni yang berbubungan 

dengan Petugas Satpol PP memiliki keahlian komunikator dalam 

menyampaian pesan pada pedagang serta Satpol PP memiliki keahlian 

dalam mengelola pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat agar 

masyarakat dapat dengan lebih mudah memahami pesan informasi yang 

disampaikan. 

Kemudian dari basil survey dengan sebaran kuesioner yang 

diberikan kepada pedagang kaki lima juga diperoleb informasi 

bahwasanya Satpol PP dalam melaksanakan tugasnya cukup mampu 

dalam memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat serta memiliki 

keahlian dalam mencari cara-cara yang dapat dipergunakan dalam 

memberikan informasi kepada pedagang. 

Secara keseluruhan dari empat dimensi variabel komunikasi yang 

telah dipaparkan diatas ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya 

Komunikasi Satpol PP Kabupaten Bungodalam melaksanakan tugasnya 
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dikategorikan cukup baik. Artinya aparat Satpol PP sudah cukup mampu 

untuk dalam menjalin komunikasi dengan pedagang kaki lima sehingga 

mampu menghindari teljadinya bentrokan antara aparat dengan pedagang 

kaki lima disaat penertiban yang berlangsungo 

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan ketiga dimensi 

kedua yaitu "Adanya tahapan dalam penyampaian informasi" 0 Hal ini 

menjelaskan bahwasanya dalam pelaksanaan penertiban yang berlangsung 

terlebih dahulu Satpol PP sudah memberikan himbauan dan teguran 

terlebih kepada pedagang kaki lima agar mematuhi peraturan daerah yang 

berlaku, agar tidak beljualan pada area yang telah ditentukan pada jadwal 

tertentuo 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan 

keduadimensi ketga yakni "Memiliki keahlian dalam mengelola pesan" 0 

Hal ini menjelaskan bahwasanya Satpol PP dalam melakukan penertiban 

kepada pedagang kaki lima kurang begitu bisa dalam mengelola pesan 

yang ingin disampaikan kepada pedagang, sehingga terkesan agak 

memaksa dalam melaksanakan penertibano Hal ini tentu saja sangat tidak 

baik, karena sebagai aparatur pemerintah yang sering bersentuhan 

Iangsung dengan masyarakat, sudah semestinya Satpol PP memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengelola pesan, agar pesan yang ingin 

disampaikan mudah dimengerti, sederhana dan terkesan tidak memaksao 
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b. Analisis DeskriptifVariabel Kompetensi 

Kompetensi adalah kemampuan keija setiap individu yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap keija yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan.kompetensi merupakan kombinasi dari 

keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge}, dan perilaku (attitude) 

yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya sebuah 

organisasi dan prestasi keija serta kontribusi pribadi karyawan terhadap 

organisasinya (Watson Wyatt dalam Ruky, 2007:106). Kompetensi 

Menurut Boulter et al. dalam Rosidah (2006: 11 ), kompetensi adalah 

karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan pegawai 

mengeluarkan kineija superior dalam pekeijaannya. Kompetensi 

mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan melekat pada 

seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan 

dan togas pekeijaan. 

Palan (2008:5) mengatakan bahwa Istilah kompetensi yang dalam 

bahasa lnggrisnya disebut "competencies, competence dan competent" 

dalam bahasa Indonesia diteijemahkan sebagai kompetensi, kecakapan dan 

keberdayaan merujuk pada keadaan atau kualitas mampu dan sesuai. 

Kamus bahasa lnggris menjelaskan kata "competence" sebagai keadaan 

yang sesuai, memadai, atau cocok. Selanjutnyadalam Oxford Advanced 

Learner's Dictionary, Fifth Edition, 1995, dalam Palan (2008:5) 

mengatakan bahwa "Competence is being ability todo something well" 

yang dalam bahasa Indonesia diartikan Kompetensi adalah kemampuan 
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untuk melakukan sesuatu dengan baik. Kompetensi merupakan perpaduan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan demikian bahwa 

kompetensi merupakan sebuah indikator yang dapat menunjukkan adanya 

perbuatan yang dapat diamati dan sebagai konsep yang mencakup aspek-

aspek pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dilaksanakan secara 

utuh. 

Untuk memperoleh gambaran variabel Kompetensi Satpol PP pada 

Kabupaten Bungo dalam melaksanakan tugasnya dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

Tabe14.3 
ku Fre ens1 Tanggapan Respon enTer a ap anae ompetensi d h d V . b IK 

~ ,., . ·Per8epsi T~llll .:K'et.· No. Peil!:fataan cs · SS·' SkO,t· •'·• STS TS ,S ,, .. ::-.:·· ~ -, .. """'' ----- ·-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Memiliki pengetahuan yang baik 
Cukup 

I berkailan dengan pekeJjaan yang 0 16 45 20 2 257 
Baik 

dilaksanakan. 
Memahami semua aluran yang Cukup 

2 berkailan dengan pekeJjaan dengan I II 46 24 I 262 
Baik 

baik 
Memiliki pengetahuan dalam hal 

Cukup 
3 pelayanan yang baik dalam bidang I 8 48 26 0 265 

Baik 
pekeJjaan yang dilakukan 
Dapat memberikan pemahaman dan 
penjelasan yang baik mengenai Cukup 

4 a1uran berdagang berdasarkan 3 17 38 24 I 252 
Baik 

peraluran daerah kepada pedagang 
kaki lima. 
Mampu bekerjasama deng;>n baik Cukup 

5 dengan pedagang ketika melakukan I 19 46 17 0 245 
Baik 

penertiban 

Mampu memecahkan mas.alah yang Cukup 
6 IeJjadi dalam melakukan penertiban 2 18 45 18 0 245 

Baik 
lanpa melakukan kekerasan 

Memiliki kemampuan Cukup 
7 berkomnnikasi secara baik dengan 2 22 38 21 0 244 

Brule 
para pedagang. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Memiliki kemampuan dalam melakukan 

8 
pendekatan secara persuasif kepada 

I II 32 37 2 277 Cukup 
pedagang agar tidak teJjadi kekerasan dalam Baik 
melakukan penertiban. 

9 
Memiliki sikap yang baik dan tidak arogan 

0 II 46 23 3 267 Cukup 
dalam melaksanakan tugas. Baik 

10 
Dapat mematuhi norma-norma sosial dalam 

0 12 35 34 2 275 Cukup 
melaksanakan tugas Baik 

II 
Memiliki tingkab laku yang baik dalam 

0 13 33 36 I 274 Cukup 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya Baik 

12 
Tidak semena-mena dalam melaksanakan 

I 8 43 30 I 271 Cukup 
tugas Baik 

13 
Adanya sikap untuk melaksanakan pekerjaan 

0 14 37 30 2 269 
Cukup 

dengan kualitas keJja yang baik Baik 

Rata-rata Jawaban V ariabel Kompetensi 0,9 13,8 40,9 26,2 1,2 
261,8 

Cukup 
Rata-rata Persentase Varaibel Kompetensi 1°/o 17% 49% 32% 1°/o Baik 

. . . 
Sumber: Has1l 0/ahan Penelltl (2014) 

Dari Tabel 4.3 di atas dapat dilihat tiga belas pemyataan variabel 

Kompetensi Satpol PP yang diajukan kepada responden diperoleh nilai 

skor rata-rata sebesar 261,8, apabila dilihat kriteria penafsiran kondisi 

variabel penelitian Tabel 4.1 diatas tampak bahwasanya variabel 

kompetensi termasuk pada range 215,80 - 282,19 berada pada kriteria 

Cukup Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Kompetensi yang dimiliki 

oleh Satpol PP berupa Pengetahuan (knowledge); Keterampilan (skill); 

serta Sikap (attitude) dalam melaksanakan tugasnya sudah cukup baik 

dalam upaya menegakan peraturan daerah pada Kabupaten Bungo. 

Hasil temuan ini menjelaskan bahwasanya Satpol PP pada 

Kabupaten Bungo memiliki pengetahuan yang cukup baik dalam upaya 

menegakan peraturan daerah. Artinya Satpol PP dalam melaksanakan 

pekerjaan memiliki pengetahuan yang cukup baik berkaitan dengan 

pekerjaan yang dilaksanakan; cukup memahami semua aturan yang 
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berkaitan dengan pekerjaan; Memiliki pengetahuan cuknp baik dalam 

bidang pekerjaan yang dilaknkan; serta memiliki pemahaman dan 

penjelasan yang cukup baik mengenai aturan berdagang berdasarkan 

peraturan daerab kepada pedagang kaki lima. Pengetahuan (knowledge) 

adalab informasi yang dimiliki seseorang karyawan untuk melaksanakan 

tugas dan tanggnng jawabnya sesuai bidang yang digelutinya (tertentu) 

(Hutapea, et.al, 2008:28). 

Selain itu berdasarkan basil survey yang dilaknkan diperoleb 

informasi bahwasanya Satpol PP juga memiliki Keterampilan (skill) yang 

cukup baik dalam melaksanakan pekerjaannya. Artinya Satpol PP dalam 

melaksanakan pekerjaannya untuk menegakan peraturan daerah Cnknp 

mampu bekerjasama dengan baik dengan pedagang ketika melaknkan 

penertiban; cukup mampu memecabkan masalah yang terjadi dalam 

melaknkan penertiban tanpa melaknkan kekerasan; memiliki kemampuan 

berkomunikasi cukup baik dengan para pedagang; serta memiliki 

kemampuan cuknp baik dalam melaknkan pendekatan secara persuasif 

kepada pedagang agar tidak terjadi kekerasan dalam melaknkan 

penertiban. Keterampilan (skill) merupakan suatu upaya untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan 

kepada seseorang karyawan dengan baik dan maksimal (Hutapea, et.al, 

2008:28). 

Kemudian dari basil sebaran knesiner diketahui pula bahwasanya 

responden juga menilai bahwasanya Satpol PP juga memiliki Sikap 
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(attitude) yang cukup baik dalam melaksanakan pekeljaannya. Hal ini 

dapat irasakan oleh para pedagan dari sikap Satpol PP yang yang cukup 

baik dan tidak terlalu arogan dalam melaksanakan tugas, dapat mematuhi 

norma-norma sosial dalam melaksanakan tugas; memiliki tingkah laku 

yang baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya; tidak 

semena-mena dalam melaksanakan tugas; serta adanya sikap untuk 

melaksanakan pekeljaan dengan kualitas kelja yang baik. Sikap (attitude) 

merupakan pola tingkah laku seseorang pegawai di dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan organisasi 

(Hutapea, et.al, 2008:28). 

Secara keseluruhan berdasarkan hasil jawaban responden dari 

sebaran kuesioner yang dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya 

komunikasi yang dimiliki oleh Satpol PP dalam upaya penegakan 

peraturan daerah sudah cukup baik. Dimana skor tertinggi berada pada 

pernyataan keempat dimensi kedua yaitu "Memiliki kemampuan dalam 

melakukan pendekatan secara persuasifkepada pedagang agar tidak teljadi 

kekerasan dalam melakukan penertiban". Hal ini rneqjelaskan bahwasanya 

aparat Satpol PP memiliki cukup kemampuan dalam melakukan 

pendekatan secara persuasif kepada pedagang agar tidak tidak teljadi 

kekerasan dalam melakukan penertiban, dengan memberikan penjelasan 

dan pengertian kepada pedagang agar mereka bisa memahami dan mau 

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
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Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan 

ketiga dimensi kedua yakni "Memiliki kemampuan berkomunikasi secara 

baik dengan para pedagang''. Hal ini menjelaskan bahwasanya Satpol PP 

dalam melakukan penertiban kepada pedagang kaki lima kurang begitu 

bisa untuk berkomunikasi dengan baik kepada para pedagang, dalam hal 

mengelola pesan yang ingin disampaikan agar pedagang kaki lima mampu 

dan mudah dalam memahami apa yang disampaikan oleh aparat Satpol PP. 

Secara umum kompetensi Iebih menekankan pada perilaku 

produktif yang hams dimiliki serta diperagakan oleh seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan agar dapat berprestasi dalam pekerjaannya 

(Hutapea, 2008: 19). 

Kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan dan 

keterampilan serta penerapan dari pengetahuan dan keterampilan 

tersebut dalam suatu pekerjaan atau organisasi atau Iintas industri, 

sesuai dengan standar kinerja yang diisyaratkan. Kompetensi adalah 

rumusan kewenangan berdasarkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

yang diakui secara resmi oleh Iembaga yang berwenang, yang ditinjau 

secara berkala. Standar kompetensi adalah bakuan kemampuan minimal. 

Bakuan tersebut memuat pernyataan yang menguraikan pengetahuan, 

sikap dan ketrampilan yang hams dimiliki saat bekerja serta penerapannya, 

sesuai dengan standar yang ditetapkan lapangan pekerjaan (Meylin, 

2008:18). 
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c. Analisis DeskriptifVariabel Kinerja 

KineJja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya 

kineJja pegawai yang bisa menibawa perusahaan pada pencapaian tujuan 

yang diharapkan.Baik atau buruknya kineJja pegawai dapat berpengaruh 

pada baik buruknya kineJja instansi.KineJja bisa mempengaruhi 

berlangsungnyakegiatan suatu organisasi perusahaan, semakin baik kineJja 

yang ditunjukan oleh para pegawai akan sangat membantu dalam 

perkembangan organisasi atau perusahaan tersebut. 

Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari 

pegawainya, karena dengan kineJja yang baik tentu akan membawa basil 

yang baik pula. Agar aktivitas kinerja dapat beJjalan dengan baik 

organisasi/instansi tentu hams memiliki pegawai yang berpengetahuan 

dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola organisasi dengan 

optimal. 

Untuk memperoleh gambaran variabel KineJja Satpol PP pada 

Kabupaten Bungo dalam melaksanakan tugasnya dapat dilihat pada Tabel 

4.4. 

Tabel4.4 
kn Fre ensi Tanggapan Resnon enTer a ap anae d h d V . b IK omnetens1 

No. Pernyataao 
Pel-.eps; · Total Ket. 

STS TS :CS s ss Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Mampu melaksanakan berbagai 
1 pekerjaao yang diberikao dengao 0 6 28 43 6 298 Baik 

baik. 
Mampu unluk dapat meyclesaikan- . -· 

2 pennasalaban yang terjadi dilapangan 0 2 41 39 I 288 Baik 

dengan baik. 

3 
Memabami dengan baik pekeljaan 
yang dilaksanakan 

I 5 29 47 I 291 Baik 
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I 2 3 4 5 6 7 8 9 

4 Menguasai dengan baik pekerjaan 
0 11 30 42 0 280 Baik yang dilaksanakan 

5 
Kemampuan menja1in komunikasi 

I 7 38 35 2 279 
Cuknp· 

yang baik dengan pedagang Baik 
Kemampuan memberikan bimbingan 

6 
dan penje1asan mengenai aturan 

0 4 26 48 5 303 Baik berdagang kepada pedagang 
berdasarkan daerab 
Mampu bekerjasama dengan baik 

7 dengan pedagang dalam me1akukan 2 3 27 47 4 297 Baik 
_jlenertiban 
Mampu bekerjasama dan mencari 

8 so1usi dalam me1aksanakan pekerjaan I 3 28 51 0 295 Baik 
dengan pedagang. 
Mampu bekerja sesuai dengan 

9 prosedur dan bertanggung jawab atas I 9 31 35 7 287 Baik 
basil kerja 

Mampu menyelesaikan beban kerja 
10 yang diberikan sesuai dengan 1 5 39 35 3 283 Baik 

kemampuan yang dimiliki. 

11 
Senantiasa betanggung jawab 

0 7 25 43 1l 301 Baik 
terhadap tugas yang diberikan 

12 
Mampu bertanggung jawab atas basil 

I 6 33 38 5 289 Baik 
kerja yang dilaksanakan 

Mampu menye1esaikan permasalaban 

13 
yang terjadi dilapangan dengan baik 

I 19 35 28 0 256 
Cukup 

tanpa harus menunggu instruksi dari Baik 
alasan 

Memiliki inisiatif pribadi da1am 

14 
mengambil tindakan untuk 

7 8 33 35 0 262 
Cuknp 

menghindari hal-hal buruk yang Baik 
terjadi 
Memiliki kemampuan untuk Cukup 

15 memberikan ide-ide ataupun gagasan 10 7 31 35 0 257 
Baik 

dalam rnelaksanakan tugas 

Memiliki kemampuan dalam 
Cuknp 

16 memberikan so1usi kepada pedagang 13 5 32 33 0 251 
Baik 

terbadap permasalahan yang terjadi 

Rata-rata Jawaban Variabel Kinerja 7,75 9,75 32,75 32,75 0 
282,3 Baik 

Rata-rata Persentase Variabel Kinerja 9% 12% 39% 39% 0°/o .. 
Sumber: Hasrl Olahan Penelrtr (2014) 

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat dari enam belas pemyataan variabel 

Kinerja Satpol PP yang diajukan kepada responden diperoleh nilai skor 

rata-rata sebesar 282,3, apabila dilihat kriteria penafsiran kondisi variabel 
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penelitian Tabel 4.1 diatas tampak babwasanya variabel kinelja tennasuk 

pada range 282,20 - 348,59 berada pada kriteria Baik. 

Basil temuan ini mengungkapkan berdasarkan basil jawaban 

responden dari sebaran kuesioner yang dilakukan diketabui babwasanya, 

Kinelja Satpol PP pada Kabupaten Bungo dalam upaya penegakan 

peraturan daerab sudab beljalan dengan baik. Artinya Satpol PP sudab 

mampu memberikan Kualitas kelja; Kuantitas kelja; Keljasama; 

Tanggungjawab;serta Inisiatifyang baik dalam melaksanakan tugasnya. 

Kuantitas kelja yang dimaksud yakui yang berbubungan dengan 

kemampuan Satpol PP melaksanakan berbgai pekeljaan yang diberikan 

dengan baik serta mampu untuk dapat meyelesaikan pennasalaban yang 

teljadi dilapangan dengan baik. Kuantitas kelja pada dasarnya menunjukan 

banyaknya jumlab jenis pekeljaan yang dilakukan dalam satu waktu 

sebingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan 

organisasi (Mangkunegara, 2006:91). 

Sedangkan Kualitas keJja yang dimaksud yakni yang berbubungan 

dengan tingkat pemabaman Satpol PP dalam melaksanakan pekeljaan 

dengan baik serta dapat menguasai dengan baik pekerjaan yang 

dilaksanakan. Kualitas kelja pada dasarnya menunjukan kerapiban, 

ketelitian, keterkaitan basil kelja dengan tidak mengabaikan volume 

pekeljaan. Adanya kualitas kelja yang baik dapat menghindari tingkat 

kesalaban dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang dapat bennanfaat bagi 

kemajuan perusabaan (Mangkunegara, 2006:91). 
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Sedangkan keljasarna yang dimaksud yakni yang berhubungan 

dengan kemarnpuan Satpol PP bekeljasama dalarn menjalin komunikasi 

dengan pedagang; memberikan bimbingan dan penjelasan mengenai 

aturan berdagang kepada pedagang berdasarkan peratnran daerah; marnpu 

bekeljasarna dengan baik dengan pedagang dalarn melakukan penertiban; 

serta marnpu bekeljasarna dan mencari solusi dalam melaksanakan 

pekeljaan dengan pedagang. Keljasarna merupakan Kesediaan karyawan 

untnk berpartisipasi dengan karyawan yang lain secara vertikal dan 

horizontal baik didalam maupun diluar pekeljaan sebingga basil pekeljaan 

akan semakin baik (Mangkunegara, 2006:91). 

Selain itn pula berdasarkan basil sebaran kuesioner yang diberikan 

responden, responden juga mengungkapkan babwasan Satpol PP dalarn 

melaksanakan tngasnya juga memiliki tanggung jawab baik. Hal ini 

menjelaskan bahwasanya Satpol PP memiliki tanggung jawab kelja yang 

baik dalarn melaksanakan pekeljaannya. Y akni yang berhubungan dengan 

Marnpu bekelja sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab atas basil 

kelja; Marnpu menyelesaikan beban kelja yang diberikan sesuai dengan 

kemarnpuan yang dimiliki; Senantiasa betanggung jawab terhadap tngas 

yang diberikan; serta Mampu bertanggung jawab atas basil kelja yang 

dilaksanakan. Tanggung jawab pada dasarnya menunjukkan seberapa 

besar karyawan dalarn menerima dan melaksanalr.an pekeljaannya, 

mempertanggung jawabkan basil kelja serta sarana dan prasarana yang 

digunakan dan perilaku keljanya setiap hari (Mangkunegara, 2006:91 ). 
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Kernudian inforrnasi yang terakhir diperoleh rnengenai kinelja 

Satpol PP Kabupaten dalarn upaya penegakan peraturan daerah, responden 

juga rnengungkapkan bahwasan Satpol dalarn rnelaksanakan pekeljaannya 

juga rnerniliki inisiatif yang baik. Hal ini rnenjelaskan bahwasanya Satpol 

PP dalarn rnelaksanakan pekeljaanya cukup rnerniliki inisiatif dalarn 

bekelja.Yakni yang berhubungan dengan kernarnpuan rnenyelesaikan 

perrnasalahan yang teljadi dilapangan dengan baik tanpa harus rnenunggu 

instrnksi dari atasan; rnerniliki inisiatif pribadi dalarn rnengarnbil tindakan 

untuk rnenghindari hal-hal buruk yang teljadi; rnerniliki kernarnpuan untuk 

rnernberikan ide-ide ataupun gagasan dalarn rnelaksanakan tugas; serta 

rnerniliki kernarnpuan dalarn rnernberikan solusi kepada pedagang 

terhadap perrnasalahan yang te!jadi. Adanya inisiatif dari dalarn diri 

anggota organisasi untuk rnelakukan pekeljaan serta rnengatasi rnasalah 

dalarn pekeljaan tanpa rnenunggu perintah dari atasan atau rnenunjukan 

tanggung jawab dalarn pekeljaan yang sudah kewajiban seorang pegawai 

(Mangkunegara, 2006:91). 

Setelah diuraikan secara keseluruhan berdasarkan basil jawaban 

responden dari sebaran kuesioner yang dilakukan dapat disirnpulkan 

bahwasanya kinelja yang dimiliki oleh Satpol PP dalarn upaya penegakan 

peraturan daerah sudah berjalan dengan baik. Dimana untuk skor tertinggi 

berada pada pernyataan kedua dirnensi ketiga yaitu "Kernarnpuan 

rnernberikan birnbingan dan penjelasan rnengenai aturan berdagang 

kepada pedagang berdasarkan peraturan daerah". Hal ini rnenjelaskan 
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bahwasanya aparat Satpol PP memiliki kemampuan yang cukup baik 

dalam member bimbingan dan penjelasan mengenai aturan berdagang 

kepada pedagang berdasarkan peraturan daerah agar dapat dapat dipatuhi 

oleh para pedagang. Agar tidak teJjadi perselisihan nantinya kedepan. 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan 

keempat dimensi kelima yakui "Memiliki kemampuan dalam memberikan 

solusi kepada pedagang terhadap permasalahan yang teJjadi". Hal ini 

menjelaskan bahwasanya Satpol PP dalam melakukan penertiban kepada 

pedagang kaki lima kurang begitu mampu dalam memberikan solusi 

kepada pedagang terhadap permasalahan yang teJjadi, sehingga sering 

teJjadinya perselisihan dalam melaksanakan penertiban pedagang kaki 

lima. 

Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari 

pegawainya, karena dengan kineJja yang baik tentu akan membawa basil 

yang baik pula. Agar aktivitas kinerja dapat beJjalan dengan baik, 

organisasi/instansi tentu hams memiliki pegawai yang berpengetahuan 

dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola organisasi dengan 

optimal. Secara umum berdasarkan basil survey yang dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner kepada pegawai pada pedagang kaki lima pada 

Kabupaten Bungo menilai bahwa kineJja pegawai sudah baik. KineJja 

pada dasarnya dapat mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu 

organisasi, semakin baik kineJja yang ditunjukan oleh para pegawai akan 

sangat membantu dalam perkembangan organisasi tersebut (Hasibuan, 
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2008:93). Diharapkan kedepannya basil kineija yang baik ini dapat 

dipertabankan dan tingkatkan Jagi guna untuk memberikan basil keija 

yang optimal dalain pencapaian visi dan misi Satpol PP dalam menegakan 

peraturan daerab Kabupaten Bungo. 

2. Basil Analisis Kuantitatif 

a. Basil Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian sebanyak tiga 

bipotesis dengan menggunakan regresi linear berganda, tetapi sebelum 

sampai kepada pengujian bipotesis penelitian terlebih dabulu dilakukan 

uji asumsi klasik. Sebab aturan menggunakan regressi ganda barns 

melalui uji asumsi. Berikut ini akan ditampilkan basil uji asumsi klasik 

yang terdiri atas uji normalitas dan multikolinearitas sebagai berikut. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas 

Komunikasi (X1) dan variabel bebas Kompetensi(X2) serta data 

variabel terikat kineija Satpol PP (Y) pada persamaan regresi yang 

dihasilkan, apakab berdistribusi normal atau berdistribusi tidak 

normaL Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data 

variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati 

normal atau normal sama sekali (Sunyoto dalam Priyatno, 

2012:84).Adapun basil uji normalitas dapat dilihat pada Jampiran 

data print outpada Gam bar 4.4. 
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Gambar 4.4 menunjukkan nilai-nilai sebaran error yang 

berupa dot terletak di sekitar garis lurus dan tidak terpencar jauh dari 

garis lurus maka disimpulkan bahwa persyaratan asumsi normalitas 

terpenuhi, artinya uji regressi ganda tentang variabel kinerja layak 

digunakan dalam penelitian ini. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uj i multikolinieritas ini diterapkan untuk analisis regresi 

berganda yang terdiri atas dua atau Iebih variabel bebas, dimana akan 

diukur tingkat pengaruh antar variabel bebas Komunikasi (X1) dan 

variabel bebas Kompetensi (X2). Persamaan regresi yang baik 

apabila tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas. Dalam 

menentukan ada tidaknya multikolinieritas dapat digunakan dengan 
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membandingkan: 1) Nilai Tolerance (a) ada1ab besarnyatingkat 

kesa1aban yang dibenarkan secara statistik, 2) Nilai Variance 

Iriflation Factor (VIF) ada1ab faktor inflasi penyimpangan baku 

kuadrat. Hasil uji mu1tiko1inearitas dapat di1ihat pada Tabe1 4.5 

sebagai berikut ini: 

Tabel4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) :916 .292 3.137 .002 

1 KOMUNIKASI_X1 .233 .068 .302 3.425 .001 .775 1.291 

KOMPETENSI X2 .576 .096 .527 5.980 .000 .775 1.291 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

Sumber: Output SPSS Hasil Olahan Peneliti (2014) 

Berdasarkan pada Tabe1 4.5 diketabui nilai VIF kurang dari 

10 atau hanya berada pada kisaran maksimal 1,291 maka 

disimpulkan tidak teJjadi multikolinieritas. Dengan demikian dapat 

disimpulkan ada pengaruh variabel komunikasi dan kompetensi 

terhadap variabe1 kineJja Satpol PP pada Kabupaten Bungo.Dengan 

demikian dapat disimpulkan babwa asumsi multikolinearitas 

terpenuhi. 

b. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda 

Model persamaan regresi yang baik ada1ab yang memenuhi 

persyaratan asumsi klasik, antara lain semua data berdistnbusi normal, 

model harus bebas dari gejala multikolinieritas. Dari analisis 
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sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan 

dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga 

model persamaan dalam penelitian inisudah dianggap baik.Analisis 

regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara 

parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan estimasi 

regresi berganda dengan program SPSS 20.0 diperoleh basil seperti 

Tabel4.6. 

Tabel 4.6. Hasil Estimasi Regresi 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficie:\ts Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) .916 .292 3.137 .002 

1 KOMUNIKASI_X1 .233 .068 .302 3.425 .001 

KOMPETENSI X2 .576 .096 .527 5.980 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA_Y 
Sumber: Output SPSS Hasil Olahan Peneliti (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui persamaan regresi yang 

terbentuk adalah: 

Y = 0,916 + 0,233 X1 + 0,576 X2+ e 

Keterangan: 

Y= Kinetja 

Xt = Komunikasi 

X2 = Kompetensi 
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Persamaan tersebut menjelaskan bahwa Nilai konstanta sebesar 

0,916. Menejelaskan bahwasanya apabila variabel bebas yaitu 

Komunikasi (X1) dan Kompetensi (X2) tidak dilaksanakan, maka 

variabel terikatnya yaitu kineija satpol PP (Y) sebesar 0,916 atau 

91,6%. Koefisien Komunikasi bemilai positif 0,233, hal ini 

menunjukan bahwa Komunikasi berpengaruh positif dan signiftkan 

terhadap Kineija Satpol PP. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila 

aparat Satpol PP mampu berkomunikasi dengan baik pada pedagang 

kaki lima dalam melaksanakan tugasnya, maka akan mampu 

meningkatkan nilai kineija Satpol PP dalam melaksanakan penertipan. 

Sedangkan untuk nilai koefisien kompetensi bemilai positif sebesar 

0,576, hal ini menunjukan bahwa jika aparat Satpol PP memiliki 

Kompetensi berupa Pengetahuan (knowledge), Keterampilan (skill) 

serta Sikap (attitude) yang baik selama melaksanakan tugas, maka akan 

mampu meningkatkan kineija aparat Satpol PP dalam melaksanakan 

tugas. 

c. Basil Uji KoerJSien Determinasi (R2
) 

Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi adalah dari no) (0) dan satu (1 ), nilai ~ yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam 

menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independent memberikan 
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hampir semua infonnasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan 

variasi variabel dependent.Analisis Koefisien detenninasi (KD) 

digunakan untuk melihat si:berapa besar variabel independent (X) 

berpengaruh terhadap variabel dependent (Y) yang dinyatakan dalam 

persentase.Nilai koefisien detenninasi ditentukan dengan nilai adjusted 

R square sebagaimana dapat dilihat pada Tabel4.7: 

Tabel4.7 
Koefisien Detenninasi 

Model Summary 

Model R RSquare Adjusted R Std. Error of the 

~quare Estimate 

1 .721' .519 .507 

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI_)(2, KOMUNIKASI_)( 1 

Sumber: Output SPSS Basil Olahan Peneliti (2014) 

.35839 

Nilai R sebesar 0, 721 menunjukan korelasi Komunikasi dengan 

Kompetensi. Nilai R Square sebesar 0,519, yang menunjukan 

bahwasanya variabel komunikasi dan kompetensi mampu memberikan 

kontribusi terhadap kinerja sebesar 51,9 persen, sedangkan sisanya 

sebesar 48, I persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tennasuk 

dalam penelitian ini. Sedangkan nilai Adjusted R Square, adalah R 

Square yang telah disesuaikan, nilainya sebesar 0,507. 

d. Basil Uji t (Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing 

variabel independent terhadap variabel dependent (Uji Parsial). 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai 

probabilitas atau p-value dari masing-masing koefisien regresi variabel 
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independent, uji t ini bertujuan untuk bipotesis kedua dan ketiga untuk 

mengetabui apakab masing-masing variabel independent yaitu variabel 

komunikasi dan kompetensi dalam model berpengarub secara 

signifikan terbadap variable kinerja. Adapun caranya adalab 

membandingkan nilai probabilitas (p-va/ue) dari masing-masing 

variabel independent dengan tingkat signifikansinya, apabila basil p

value lebib kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti 

variabel independent secara individu berpengaruh secara signifikan 

terbadap variabel dependent (Y). Hal ini juga membuktikan bahwa 

bipotesis no I (Ho) ditolak dan Hipotesa I (HI) diterima. Berikut ini 

merupakan basil uji secara parsial dengan menggunakan program SPSS 

20.0. 

1) Uji t Komunikasi Terhadap Kinerja Satpol PP 

Dari basil uji regresi pada Tabel 4.6 dengan menggnnakan 

SPSS 20.0, menunjukan bahwa thitung yang diperoleb untuk variabel 

Komunikasi (X1) berpengarub sebesar 3.425 terbadap kineija (Y) 

dan signifikan sebesar 0,00 1. Hal ini menunjukan babwa thitung = 

3.425> ttabe1 = 1.6638 atau signifikan O,OOI < 0,05, maka sesuai 

dengan bipotesis pertama, basil penelitian menunjukan Ho ditolak 

dan HI diterima, yaitu Komunikasi (X1) berpengaruh signifikan 

terbadap kineija (Y) Satpol PP dalam melakukan penertiban 

pedagang kaki lima pada Kabupaten Bungo. Dengan bentuk 

bipotesis penelitiannya: 
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Ho:p = 0 : Komunikasi (X1) tidak berpengarub secara signiflkan 

terbadap Kinerja Satpol PP (Y). 

HI :p ;t 0 : Komunikasi (X1) berpengaruh secara signiflkan 

terbadap Kinerja Satpol PP (Y). 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 2 diterima, 

artinya Komunikasi berpengarub terbadap kinerja Satpol dalam 

melaksanakan pekerjaan untuk menegakan peraturan daerah 

Kabupaten Bungo. 

2) Uji t Kompetensi Terbadap Kinerja 

Dari basil uji regresi pada Tabel 4.6 diatas dengan 

menggunakan SPSS 20.0, menunjukan bahwa fmtung yang diperoleb 

untuk variabel Kompetensi (X2) berpengaruh sebesar 5.980 terbadap 

Kinerja (Y) Satpol PP dan signiflkan sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukan bahwa 4.itung = 5.980> trabel = 1.6638 atau signiflkan 

0,000 < 0,05, maka sesuai dengan bipotesis kedua, basil penelitian 

menunjukan Ho ditolak dan HI diterima, yaitu Kompetensi (X2) 

berpengaruh signiflkan terbadap kinerja (Y) Satpol PP pada 

Kabupaten Bungo. Dengan bentuk bipotesis penelitiannya: 

Ho: p = 0 : Kompetensi (X2) tidak berpengaruh secara signiflkan 

terhadap Kinerja (Y) Satpol PP. 

HI:p ;t 0 : Kompetensi (X2) berpengaruh secara siguiflkan 

terbadap Kinerja (Y) Satpol PP. 
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Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 3 diterima, 

artinya Kompetensi yang dimiliki oleh aparat Satpol PP 

memilikipengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam melaksanakan 

pekerjaan untuk menegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 

e. Basil Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis 

tersebut digunakan statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 20.0 melalui tabel anova seperti tertera pada 

tabel berikut ini: 

Tabel4.8 
Hasil Uji F Secara Simultan 

ANOVA' 

Sum of Squares Dl MeanSguare 

Regression 11.094 2 5.547 

Residual 10.275 80 .128 

Total 21.369 82 

F Sig. 

43.186 .ooo• 

a. Dependent Variable: KINERJA_Y 

b. Predictors: (Constant). KOMPETENSI_X2, KOMUNIKASI_X1 

Sumber: Output SPSS Hasil 0/ahan Peneliti (2014) 

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 

didapat Fhitung sebesar 43.186 dengan tingkat probabilitas p-value 

sebesar 0,000, dikarenakan nilai Frutung> Ftabe1 (43.186> 3.11) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis no! (Ho) ditolak dan Hipotesa 

altematif (HI) diterima, artinya ada pengaruh secara signiflkan antara 

Komunikasi dan Kompetensi secara bersama-sama terhadap kinerja 
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Satpol PP. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian 

siguifikansi, dapat dilihat dari output siguiflkansi sebesar 0,000, 

dikarenakan angka taraf sigfiiflkansi jauh Iebih < 0.05 (0.000 < 0.05) 

oleh karena itu Ho ditolak dan HI diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis no! (Ho) ditolak dan Hipotesa alternatif (HI) diterima 

artinya hal ini membuktikan variabel Komunikasi (X1) dan Kompetensi 

(X2) secara bersama-sarna berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Kinelja (Y) Satpol PP. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 

Ho: p = 0 : Komunikasi (X1) dan Kompetensi (X2) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinelja (Y) Satpol PP. 

Hl:p o# 0 : Komunikasi (X1) dan Kompetensi (X2) berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinelja (Y) Satpol PP. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 4 diterima, artinya 

Komunikasi (X1) dan Kompetensi (X2) berpengaruh terhadap kinelja 

Satpol PP pada Kabupaten Bungo. 

C. Analisa dan Pembahasan 

1. Pembabasan Pertama 

Dari basil penelitian yang telah dilakukan, adapun deskriptif 

Komunikasi, Kompetensi dan Kinelja Satpol PP dalarn upaya penegakan 

peraturan daerah pada Kabupaten Bungo adalah sebagai berikut: 
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a. Komunikasi 

Dari basil pengujian deskriptif untuk variabel Komunikasi diperoleb 

nilai total skor dari dua puhib pemyataan sebesar 2.871, apabila dilibat 

pada rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel kinelja 

termasuk pada range 2.373,8-3.104,2 berada pada Kriteria Cukup 

Baik. Hal ini menjelaskan babwasanyaKomunikasi Satpol PP dalam 

melaksanakan tugasnya dalam rangka penegakan peraturan daerah 

Kabupaten Bongo sudab cukup baik. 

b. Kompetensi 

Dari basil pengujian deskriptif untuk variabel Kompetensi diperoleh 

nilai total skor dari tiga belas pemyataan sebesar 3.405, apabila dilihat 

pada rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel Kompetensi 

termasuk pada range 2.805,4 - 3.668,6 berada pada Kriteria Cukup 

Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Kompetensi Satpol PP berupa 

Pengetahuan (knawledge); Keterarnpilan (skill); serta Sikap (attitude) 

dalam melaksanakan tugasnya sudah cukup baik dalam upaya 

menegakan peraturan daerah pada Kabupaten Bongo. 

c. Kinelja 

Dari basil pengujian deskriptif untuk variabel Kinelja diperoleh nilai 

total skor dari enam belas pemyataan sebesar 4.517, apabila dilihat 

pada rentang skala qiatas tampak bahwasanya variabel Kompetensi 

termasuk pada range 4.515,2- 5.577,6 berada pada Kriteria Baik. Hal 

ini menjelaskan bahwasanya Kinelja Satpol PP berupa Kualitas kelja; 
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Kuantitas keija; Tanggung jawab; Kerjasarna; serta Inisiatif dalarn 

melaksanakan tugasnya dinilai baik dalam upaya menegakan peraturan 

daerah pada Kabupaten Bungo. 

2. Pembahasan Kedua : Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja. 

Komunikasi memiliki pengaruh terhadap kineija Satpol PP dalarn upaya 

penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Hal ini berdasarkan bahwa 

thitung yang diperoleh untuk variabel Komunikasi (XI) berpengaruh sebesar 

3.425 terhadap kineija (Y) dan siguiflkan sebesar 0,001. Hal ini 

menunjukan bahwa tmnmg = 3.425 > tome1 = 1.6638 atau siguifikan 0,001 < 

0,05, maka Komunikasi (XI) berpengaruh signifikan terhadap kineija (Y) 

Satpol PP dalarn melakukan penertiban pedagang kaki lima pada 

Kabupaten Bungo. Semakin baik komunikasi yang dilakukan oleh satpol 

PP maka akan semakin baik pula kineija Satpol PP dalam upaya 

penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Komunikasi merupakan 

penyarnpaian informasi kebijakan diantara para pelaksana secara jelas 

konsisten dan efektif sehingga dapat mencapai tujuan program. 

Komunikasi memiliki dimensi: Saluran Komunikasi Formal, Struktur 

Organisasi, Spesialisasi Jabatan, dan Pemilikan 1nformasi. Raymond V. Lesikar 

dalarn Handoko (2009:277-278). 

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat basil penelitian Siswandi 

(20 1 0) bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh yang positif dan 

signiflkan terhadap kinelja karyawan dan basil penelitian Wisnu, A dan 
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Mulyantomo, E (20 12) bahwa Komunikasi memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terbadap kinetja karyawan. 

3. Pembabasan Ketiga : Kompetensi berpengarnh terhadap kinerja 

Kompetensi memiliki pengarub terbadap kinelja Satpol PP dalam upaya 

penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Hal ini berdasarkan bahwa 

ibmmg yang diperoleb untuk variabel Kompetensi (X2) berpengamb sebesar 

5.980 terbadap kinetja gnm (Y) dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukan bahwa thinmg = 5.980 > ftabel = 1.6638 atau signifikan 0,000 < 

0,05, maka sesuai dengan bipotesis kedua, basil penelitian menunjukan Ho 

ditolak dan HI diterima, yaitu Kompetensi (X2) berpengamb signifikan 

terhadap kinetja (Y) Satpol PP pada Kabupaten Bungo. Semakin baik 

kompetensi yang dilakukan oleb satpol PP maka akan semakin baik pula 

kinetja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerab Kabupaten 

Bungo. Kompetensi mempakan gambaran tentang apa yang barus 

diketahui atau dilakukan agar dapat melaksanakan peketjaannya dengan 

baik. Kompetensi memiliki demensi : Pengetahuan (knowledge), 

Keterampilan (skill) dan Sikap (attitude), Hutapea, et.al ( 2008:28). 

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat basil penelitian Hakim, L 

(2008), bahwa kompetensi sangat signifikan mempengarubi kinetja 

pegawai. dimana kompetensi memiliki pengarub yang lebih dominan 

dibandingkan dengan kepemimpinan dan kompensasi. Disamping ini 

sesuai pula dengan penelitian Howanitz, Peter J; Valenstein, Paul N; Fine, 

Glen. (2000), bahwa kompetensi pegawai memberikan partisipasi atas 
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kinerja. Kompetensi umum telah direview oleh pengamatan langsung 

(87,5%), review t\ii atau kontrol kualitas basil (77,4%), review instrumen 

perawatan pencegahan (60,0%), tes tertulis (52,2%), dan/atau metode lain 

(20,8%). 

4. Pembabasan Keempat : Komunikasi dan Kompetensi secara bersama 

berpengaruh terhadap kinerja 

Komunikasi dan Kompetensi secara bersama memiliki pengaruh terhadap 

terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah 

Kabupaten Bongo. Hal ini berdasarkan nilai Fhitun? Ftabe1 (43.186> 3.11) 

sehingga dapat disirnpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara 

Komonikasi dan Kompetensi secara bersama-sama terhadap kinelja Satpol 

PP. Semakin baik komunikasi dan kompetensi Satpol PP maka akan 

semakin baik pula kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan 

daerah Kabupaten Bongo. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Komonikasi dan Kompetensi secara sirnultan berpengaruh terhadap 

kinerja Satpol PP dalam menegakan Peraturan Daerah Kabupaten Bongo. 

Selain itu pula ontuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, 

dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka 

taraf signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) hal ini membuktikan 

variabel Komunikasi (X1) dan Kompetensi (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja (Y) Satpol PP. 

Kinerja merupakan basil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinjer memiliki Dimensi: 

Kuantitas Kerja, Kualitas Ketja, Ketjasama, dan Tanggung jawab, 

Mangkunegara (2006:91). 

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat basil penelitian Siswandi 

(2010) bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh yang positif dan 

signifJkan terbadap kinetja karyawan dan basil penelitian Wisnu, A dan 

Mulyantomo, E (2012) bahwa Komunikasi memiliki pengarub yang positif 

dan signifikan terbadap kinelja karyawan. Disamping itu penelitan ini 

sejalan juga dengan penelitian Hakim, L (2008), bahwa kompetensi sangat 

signifikan mempengarubi kinelja pegawai. dimana kompetensi memiliki 

pengaruh yang lebib dominan dibandingkan dengan kepemimpinan dan 

kompensasi. Disamping ini sesuai pula dengan penelitian Howanitz, Peter 

J; Valenstein, Paul N; Fine, Glen. (2000), bahwa kompetensi pegawai 

memberikan partisipasi atas kinelja. Kompetensi umum telah direview 

oleb pengamatan langsung (87,5%), review uji atau kontrol kualitas basil 

(77,4%), review instrumen perawatan pencegahan (60,0%), tes tertulis 

(52,2%), dan/atau metode lain (20,8%). 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Secara umum komunikasi, kompetensi dan kinerja Satpol PP dalam upaya 

penegakan peraturan daerah telah berlangsung dengan baik. Sehingga 

dapat memberikan manfaat bagi pemerintah daerah Kabupaten Bungo 

dalam mencapai visi dan misinya dalam upaya penegakan peraturan 

daerah. 

2. Komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya 

penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Komunikasi di bangun 

oleh dimensi saluran komunikasi formal, struktur organisasi, spesialisasi 

jabatan, dan pemilikan informasi. Semakin baik komunikasi yang dimiliki 

oleh pegawai maka akan semakin baik pula kinerja yang diberikan oleh 

Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 

3. Kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinelja Satpol PP dalam upaya 

penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Kompetensi di bangun 

oleh dimensi pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap 

(attitude). Semakin baik kompetensi yang dimiliki oleh pegawai maka 

akan semakin baik pula kinerja yang diberikan oleh Satpol PP dalam 

upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 

4. Komunikasi dan Kompetensi secara bersama memiliki pengaruh terhadap 

kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten 
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Bungo. KineJja diukur dari kuantitas keija, kualitas keija, keijasama, 

tenggung jawab, dan inisiatif. Dimana indikator kemampuan menjalin 

komunikasi merupakan indikator yang yang paling dominan dalam 

meJnbentuk variabel kineija Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan 

daerah Kabupaten Bungo. 

B. Saran 

1. Secara Praktis 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk lebih memperbaiki 

Kineija kineija Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerab 

Kabupaten Bungoadalab se bagai berikut: 

a. Satpol PP perlu meningkatkan Komunikasi yang baik berupa Saluran 

Komunikasi Formal, Struktur Organisasi, Spesialisasi Jabatan, dan 

Pemilikan Informasi, dalam upaya penegakan peraturan daerah 

Kabupaten Bungo. 

b. Satpol PP perlu meningkatkan Kompetensi baik berupa Pengetabuan 

(knowledge), Keterampilan (skill) dan Sikap (attitude,) dalam upaya 

penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 

c. Satpol PP perlu meningkatkan Kineija baik yang berupa Kuantitas 

Keija, Kualitas Keija, Keijasama, dan Tanggung jawab, dalam upaya 

penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 
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2. Secara Akademis 

a. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi kinelja Satpol PP dalam upaya penegakan 

peraturan daerah Kabupaten Bungo selain komunikasi dan kompetensi. 

Dalam hal ini penulis menyarakan agar peneliti berikutnya memasaukan 

variabel gaya kepemimpinan. Karena pemimpin memiliki peranan 

penting dalam memberikan kebijakan-kebijakan penting dalam 

melaksanakan pekeljaan. 

b. Kinelja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten 

Bungo dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu kajian yang 

lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon) yang 

mempengaruhi kinelja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan 

daerah Kabupaten Bungo. 
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Artikel 

PENGARUH KOMUNIKASI DAN KOMPETENSI TERHADAP 
KINERJA SATUAN POLIS! PAMONG PRAJA 

DIKABUPATENBUNGO 

Afizirda 
afiz.hk.84@gmail.com 

Program Pasca Sruj ana 
Universitas Terbuka 

Abstrak : Tujuan penelitian adalah : l) Untuk mendiskripsikan Komunikasi, Kompetensi dan 
Kine!ja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo; 2) Untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja Satpol PP; 3) Untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi terhadap kine!ja Satpol PP; dan 4) Untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan 
kompetensi terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten 
Bungo. Unit analisis penelitian ini adalah pedagang kaki lima yang berjualan pada pasar Bungur, 
pasar Seroja dan Semagor Kabupaten Bungo. Populasi penelitian 483 dengan sample 83 
pedagang kaki lima dengan metode slovin. Metode analisisnya deskriftif kuantitatif dan 
verifikatif kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan Regresi Linear Berganda, dilanjutkan 
dengan analisis determinasi (RSquare), Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan 
(uji F) dengan tingkat toleransi error 5% atau 0.05. Sebelum proses regresi terlebih dahulu telah 
di uji asumsi Klasik. Hasilnya semua memenuhi kriteria untuk diteruskan pada tahap analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi dan kompetensi 
berpengaruh terhadap kinerja Satpol PP, dimana besarya sumbanganlkontribusi komunikasi dan 
kompetensi terhadap kine!ja sebesar 51,9 persen, sedangkan sisanya sebesar 48,1 persen 
dipengaruhi oleh faktor atau variable lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 

Kala kunci :Komunikasi, Kompetensi dan Kinelja 

A. PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia menggunakan asas dekonsentrasi untuk wilayah administrasi dan 

asas desentralisasi untuk daerah otonomi. Sistem penyelenggaraan kewenangan otonomi dari 
pemerintah pusat sampai daerah kabupaten dan kota didasarkan kepada asas desentralisasi, 
menurut Syafiie (2007:58) Y!lng dimaksud desentralisasi adalah pelimpahan kekuasaan 
wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus 
rumah tangganya sendiri. 

Dalam rangka mengantisipasi perkembangan dan dinamika kegiatan masyarakat seirama 
dengan tuntutan era globalisasi dan otonomi daerah, maka kondisi ketenteraman dan ketertiban 
umum daerah yang kondusif merupakan suatu kebutuhan mendasar bagi seluruh masyarakal 
untuk meningkatkan mutu kehidupannya. Seorang Kepala Daerah dibantu oleh Satuan Polisi 
Pamong Praja (Satpol PP) dalam mewujudkan ketenteraman dan ketertiban umum serta 
penegakan peraturan daerah. 
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Pamong Praja sebagai aparatur pemerintah yang sekaligus inti dari masyarakat dituntut 
untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kemampuannya secara terus menerus dan 
berkesinambungan. Adapun pengertian Pamong Praja menurut Sadu Wasistiono dalam 
Rinawanti, (2009:4) adalah aparatur pemerintah (pusat maupun daerah) yang dididik secara 
khusus untuk menjalankan tugas-tugas pemerintahan dengan kompetensi dasar koordinasi, 
kolaborasi dan konsensus (3K) dalam rangka memberikan pelayanan umum serta menjaga 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pamong 
Praja adalah pegawai negeri yang mengurusi pemerintahan negara dan mengawasi serta 
mengamankan keputusan pemerintah di wilayahnya. 

Bertitik tolak dari ketentuan Pasal 148 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang 
Pemerintahan Daerah di atas, dapat ditegaskan bahwa Satuan Po!isi Pamong Praja memiliki 2 
(dua) tugas yaitu: 
I. Menegakkan Peraturan Daerah. Peran ini berkaitan erat dengan eksistensi Pemerintah 

Daerah, karena keberadaannya didukung dengan berbagai Peraturan Daerah yang ada, 
misalnya peraturan daerah yang mengatur tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja 
Perangkat Daerah. Disamping itu kemampuan daerah juga ditentukan oleh berbagai 
peraturan daerah, seperti peraturan yang mengatur APBD, Peraturan Daerah yang mengatur 
pajak dan retribusi, Peraturan Daerah tersebut jelas mempengaruhi kapasitas daerah dalam 
penyelenggaraan pemerintahan. 

2. Menyelenggarakan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat. Peran ini berkaitan 
dengan salah satu tugas pokok Pemerintah Daerah, yaitu menyelenggarakan ketertiban umum 
dan ketentraman masyarakat. Tanpa dikondisikan dengan baik, ketertiban umum dan 
ketentraman masyarakat akan mengganggu jalannya penyelenggaraan pemerintahan di 
daerah. Tentu tugas ini harus ada keijasama dan koordinasi yang baik dengan pihak 
kepolisian setempat secara beijenjang dari Polda, Polwil, Polres dan Polsek. 

Untuk melaksanakan Pasal 148 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang 
Pemerintahan Daerah ini, dikeluarkanlah Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 
Tahun 2010 Tentang Satuan Polisi Pamong Praja. Didalam pelaksanaannya Satuan Polisi 
Pamong Praja tersebut mempunyai misi strategis dalam membantu Kepala Daerah untuk 
menciptakan suatu kondisi daerah yang tenteram, tertib dan teratur sehingga penyelenggaraan 
roda pemerintah dapat berjalan dengan lancar dan masyarakat dapat melakukan kegiatannya 
dengan aman. Oleh karena itu, disamping menegakkan Peraturan Daerah, Polisi Pamong Praja 
juga dituntut untuk menegakkan kebijakan Pemerintah Daerah 1ainnya yaitu Keputusan Kepala 
Daerah. 

Upaya Polisi Pamong Praja sebagai aparat Pemerintah Daerah dalam penegakan Perda 
dan penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Banyak faktor yang mempengaruhinya, baik itu pengaruh 
internal maupun pengaruh eksternal. Hal itu dapat dilihat pada saat melaksanakan 
tugasnya baik dalam penegakan Perda, menyelenggarakan ketertiban umum, dan ketentraman 
masyarakat, tidak selalu mend a pat sambutan positif dari masyarakat. Ada banyak pihak yang 
kurang setuju bahkan menolaknya dengan keras. Selain penolakan karena tidak disukai juga 
menimbulkan dampak negatifterhadap kehidupan masyarakat tertentu. 

Sebagaimana contoh dalam penertiban pada pedagang kaki lima, pembongkaran pada 
lokasi atau bangunan yang tanpa ijin, penertiban dan razia penyakit masyarakat yaitu PSK 
(pekeija seks komersial), miras, gelandangan, pengemis, anak jalanan, pengamen dan lain-lain. 
Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan tugasnya dituntut untuk dapat mengatasi masalah di 
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masyarakat, bekerjasama dan membina hubungan baik dengan masyarakat dalam mematuhi dan 
mentaati peraturan daerah dan bupati dengan semangat untuk memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dan mampu mengendalikan diri untuk tidak berperilaku agresi£ 

Melihat begitu beratnya tugas yang harus diemban oleh Satpol PP dalam melaksanakan 
tugasnya yang secara langsung harus berhadapan langsung dengan masyarakat, tentu aparat 
Satpol PP harus dibekali dengan memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Agar ketika dalam 
melaksanakan tugasnya dapat meminimal kesalahpahaman dengan masyarakat ketika melakukan 
eksekusi. 

Pada dasamya Dalam kehidupan organisasi pencapaian tujuan dengan segala prosesnya 
membutuhkan komunikasi yang efektif. Para anggota organisasi mutlak perlu berkomunikasi 
satu sama yang lain. Komunikasi merupakan bagian integral dari suatu proses manajemen 
melalui komunikasi yang efektif, kerja sama yang harmonis dapat dikembangkan untuk 
mencapai tujuan (Nitisemito, http:// www.scribd.com dikutip tanggall5 Feb 2015). 

Seperti yang dikatakan pula oleh Terry (http:// www.scribd.com dikutip tanggal 15 Feb 
20 15) bahwa komunikasi menempati urutan teratas mengenai apa saja yang harus dibuat dan 
dikerjakan untuk menghasilkan motivasi efektif, usaha-usaha komunikatif berpengaruh terhadap 
antusiasme kelja. Melalui komunikasi maka dapat memberikan keterangan tentang pekerjaan 
yang membuat pegawai dapat bertindak dengan rasa tanggungjawab pada diri sendiri yang pada 
waktu bersamaan dapat mengembangkan semangat kerja para pegawai, karena komunikasi 
berhubungan dengan keseluruhan proses pembinaan perilaku manusia dalam organisasi. 

Menurut Rathakrishnan (2006) komunikasi merupakan aspek dan elemen yang penting 
dalam sebuah organisasi. Apalagi hila melihat pekeljaan yang di Iakoni oleh para aparat Satpol 
PP, aparat haruslah memiliki komunikasi yang bila berhadapan langsung dengan masyarakat, 
dengan memberikan pengertian dan penjelasan yang baik untuk menghindari terjadinya bentrok 
saat menjani eksekusi dilapangan. Selain itupula komunikasi ini juga berlaku dalam Iingkungan 
organisasi, sebagai contoh jika hubungan antara pimpinan dan bawahan kurang baik maka para 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya akan semakin malas. Tetapi sebaliknya jika hubungan 
atasan dan bawahan baik maka mereka juga dalam melaksanakan pekerjaan akan semakin baik 
pula. Berkaitan dengan hal tersebut selain komunikasi setiap organisasi tidak telepas dari peran 
pemimpinnya baik organisasi publik maupun swasta, Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
kemampuan kelja (produktivitas) para pegawai, organisasi harus menjalankan usaha-usaha 
pengembangan pegawai atau karyawannya. Jadi, pengembangan pegawai adalah untuk 
memperbaiki efektivitas kerja pegawai dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. 

Peranan sumber daya manusia terhadap lembaga negara tergantung kepada jumlahnya secara 
kuantitatif dan kualitas dari sumber daya manusia itu sendiri yang disifati dengan til)ggi rendahnya 
kemampuan sumber daya manusia yang berhubungan dengan kompetensi yang dimiliki, menurut Standar 
Nasional Indonesia 19-9004-2002 terdiri dari unsur pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman. 
Oleh karena itu penyediaan pendidikan dan pelatihan bagi para personil dimaksudkan untuk memastikan 
bahwa personil sadar akan relevansi dan kegiatan mereka serta bagaimana sumbangan mereka bagi 
pencapaian sasaran mutu Quality objectives. 

Kompetensi adalah kemampuan kelja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap kelja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. kompetensi 
merupakan kombinasi dari keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan perilaku 
(attitude) yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya sebuah organisasi dan 
prestasi kerja serta kontribusi pribadi karyawan terhadap organisasinya (Watson Wyatt dalam 
Ruky, 2007:106). Kompetensi Menurut Boulter et al. dalam Rosidah (2006:11), kompetensi 
adalah karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan pegawai mengeluarkan kinerja 
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superior dalam pekeijaannya. Kompetensi mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan 
melekat pada seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas 
pekerjaan. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi yang 
ada dalam diri seseorang adalah salah satu unsur kematangan, berkaitan dengan pengetahuan dan 
ketrampilan yang diperoleh dari pendidikan, latihan dan suatu pengalaman, sehingga berguna 
untuk melaksanakan pekeijaan dan memperoleh basil yang optimal. Kompetensi pegawai 
merupakan aspek penting dalam organisasi. Pegawai yang memiliki kompetensi bempa 
kemampuan kerja dalam melaksanakan tugas akan senantiasa bekerja percaya diri dan siap untuk 
menyelesaikan setiap permasalahan yang tetjadi. Komunikasi dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya akan mempengamhi kinetja yang diberikan dengan ditandai oleh tingkat 
produktivitas, kestabilan yang dimiliki dalam melaksanakan tugas, kedisiplinan yang kuat, 
loyalitas yang tinggi, tanggung jawab serta efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tugas. 
Kedua aspek tersebut jika bersatu secara utuh dalam kondisi baik akan menjadikan pegawai 
berperilaku sesuai dengan tuntutan organisasi yang dikehendaki. Oleh karena itu apapun bentuk 
organisasinya aspek kemampuan ketja dan komunikasi perlu mendapatkan perhatian yang serius 
dari pimpinan organisasi tersebut, termasuk di Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Bungo. 
Berangkat dari Jatar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
mengenai pelaksanaan tugas Satuan Polisi Pamong Praja berbentuk Tesis dengan judul 
"Pengaruh Komunikasi dan Kompetensi Terhadap Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja di 
Kabupaten Bungo." 

Tujuan penelitian adalah : I) Untuk mendiskripsikan Komunikasi, Kompetensi dan 
Kinelja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo; 2) Untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja Satpol PP; 3) Untuk mengetahui pengamh 
kompetensi terhadap kinetja Satpol PP; dan 4) Untuk mengetahui pengamh komunikasi dan 
kompetensi terhadap kinetja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten 
Bun go. 

B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 

Komunikasi mempakan faktor yang penting dalam mempengamhi keberhasilan program, 
oleh karena itu oleh pelaksana kebijakan hams mengetahui apa yang hams mereka ketjakan. 
Keputusan-keputusan penerapan hams disalurkan pada orang yang tepat, sehingga komunikasi 
hams akurat di terima oleh para pelaksana. Proses komunikasi sangat berpengamh terhadap 
kinerja. Melihat pentingnya faktor komunikasi, maka mengacu pada pendapat tersebut diatas 
variabel komunikasi sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja. 

Selain itu pula kompetensi pegawai dalam suatu organisasi memiliki andil yang sangat 
besar dalam upaya melaksanakan pekerjaanya. Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap 
individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. kompetensi mempakan kombinasi dari keterampilan (skill), 
pengetahuan (knowledge), dan perilaku (attitude) yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis 
untuk suksesnya sebuah organisasi dan prestasi kerja serta kontribusi pribadi karyawan terhadap 
organisasinya (Watson Wyatt dalam Ruky, 2003: I 06). Kompetensi Menumt Boulter et a!. 
(dalam Rosidah, 2003:11), kompetensi adalah karakteristik dasar dari seseorang yang 
memungkinkan pegawai mengeluarkan kinetja superior dalam pekerjaannya. Kompetensi 
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mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan melekat pada seseorang dengan perilaku 
yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekeljaan. 

Selain itu pula kompetensi jugs dapat diartikan sebagai perilaku-perilaku yang 
ditu~ukan mereka yang memiliki kinerja yang sempuma, lebih konsisten dan efektif, 
dibandingkan dengan mereka yang memiliki kinerja rata-rata. Menurut Mc.Clelland dalam 
Hakim, L (2008), dengan mengevaluasi kompetensi-kompetensi yang dimiliki seseorang, kita 
akan dapat memprediksi kinerja orang tersebut. Kompetensi dapat digunakan sebagai kriteria 
utama untuk menentukan kerja seorang. Pada umumnya kompetensi yang dimiliki oleh 
seseorang dapat dilihat dari Jatar belakang pendidikan yang dimiliki oleh seseorang tersebut, jika 
seseorang memiliki Jatar belakang pendidikan yang baik biasanya pegawai tesebut dapat bekelja 
lebih baik pula karena memiliki pengetahuan pekerjaan yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwasanya komunikasi dan kompetensi memiliki 
pengaruh terhadap kinelja pegawai. Oleh karena itu penulis menarik sumber-sumber daya dalam 
hal ini komunikasi dan kompetensi sebagai variabel yang mempengaruhi kinelja, yang 
digambarkan dalam bentuk kerangka berpikir sebagai berikut. 

r------------------------, 

KOMUNIKASI (Xt) 

KOMPETENSI (Xz) 

I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 

I I 

L------------------------~ Gambarl 

KINERIA (Y) 

Kerangka Berpikir 

Hipotesis hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 1) Komunikasi, kompetensi dan kinerja Satpol PP 
diduga baik; 2) Komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP; 3) Kompetensi 
memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP; dan 4) Komunikasi dan Kompetensi secara 
bersama memiliki pengaruh terhadap kinelja Satpol PP. 

C. METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel. 

Populasi penelitian ini adalah pedagang kaki yang berjualan pada Kabupaten Bungo yang 
terdapat pada pasar Bungur, pasar Seroja dan Semagor sebanyak 483 (Dinas Pengelolaan Pasar 
dan Kebersihan Kabupaten Bungo 2014). Tekuik pengambilan sampelnya dilakukan dengan 
random sampling untuk menentukan pedagang yang menjadi anggota sampel, dan menggunakan 
teknik proportionate random sampling untuk menentukan ukuran sampel pada masing-masing 
kategori pedagang. Sedangkan untuk menentukan anggota sampel pada masing-masing kategori 
pedagang menggunakan cara acak mumi/random. Ukuran atau jumlah sampel dalam penelitian 
ini ditentukan berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Slovin, Umar (2008:141) dengan 
rumus: 

N n = ---=-
1 +Ne2 
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Dimana : n = ukuran sampel; N = ukuran populasi; dan e = % toleransi kesalahan sampling. 

n = 483 = 483 = 82.85 = 83 
1+(483.10%2) 5.83 

Selanjutnya informasi/data tentang populasi dan sampel disajikan dalam Tabel 
berikut: 

Metode Analisis 
Metode analysis dalam peneltian ini adalaah analysis deskriftif dan kuantitatif. Analsis 

deskriptif berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2008:21 ). Anal isis statistik deskriptif 
bertujuan untuk menyajikan informasi profil responden seperti demografi responden, yang terdiri 
dari: nama, usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lamanya bekeJja. Uji statistic deskriptif ini 
bertujuan untuk menyajikan informasi seperti rata-rata, minimum, maksimum dan lainnya. 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui sikap para responden terhadap tanggapan yang 
mereka berikan, penulis menggunakan skala Iikert dengan skor 1-5 yang diekspresikan mulai 
dari yang paling negative, netral sampai ke yang paling positif, seperti di bawah ini. 

Tabel 2. Skala Likert 
~~0;t;hs liilllibl:\:i){~iif' ~·M~~; :i .·:J<i~ll~ii);:. •;;;'Ni13i::; 
Sangat Tidak Setuju STS I 
Tidak Setuju TS 2 
Cukup Setuiu CS 3 
Setuiu S 4 
Sangat Setuju SS 5 

Sumber: Sugiyana (2008) 

Menurut Umar (201 0:225): perhitungan skor setiap komponen yang diteliti adalah 
dengan mengalikan seluruh frekuensi data dengan nilai bobot. Skor terendah dapat diperoleh dari 
bobot terendah dikali denganjumlah sampel, sedangkan skor tertinggi dapat diperoleh dari bobot 
tertinggi dikalikan dengan jumlah sampel. Selanjutnya dibuat skala perkalian untuk untuk 
masing-masing item pemyataan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skalanya dengan 
rumus sebagai berikut: 

n(m-1) 
RK = --'----'

m 
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Dimana: RK (Rentang Skala); n(Jumlah sampel); dan mGumlah altematifitemjawaban. 
Berdasarkan formula tersebut maka diperoleh rentang skala dalarn penelitian ini 

diperoleh untuk 44 responden dan skor I sampai 5: 
RK= 83 (5-1) = 66,4 

5 
Basil perhitungan rentang skala yang diperoleh selanjutnya dikontribusikan dalarn tabel 

berikut ini: 
T b 13 Kri . k d h a e : tena presentase s or respon en ter adap skor ideal 

No. % Jumlah Skor Kriteria 
I .. 83 - 149,9 Sangat Tidak Bermanfaat I Sangat Tidak Setuiu 
2 149,40- 215,79 Tidak Bermanfaat I Tidak Setuiu 
3 215,80-282,19 Cukup Bermanfaat I Cukup Setuiu 
4 282,20- 348,59 Bermanfaat I Setuiu 
5 348,60-415 Sangat Bermanfaat I Sangat Setuiu 

Sumber: Umar (2010:225) 

Analisis Kuantitatif 
Untuk mengukur pengaruh variabel Komunikasi (XJ) dan Variabe1 Kompetensi (X2) 

terhadap variabel Kineija (Y) Satpol PP di Kabupaten Bungo, menggunakan alat regresi Iinier 
berganda untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 
dengan persarnaan regresi linear beganda: Y= a +bt Xt + b2 X2 +e. Dimana: Xt(komunikasi); 
X2 (kompetensi); Y(kinerja); a (konstanta); e (error) 

Analisi ini diteruskan dengan analisis koefisien determinasi (R2
) untuk mengukur dan 

melihat seberapa jauh kemarnpuan model variable bebas dapat menerangkan atau menjelaskan 
variasi variabel terikat. Setelah itu diteruskan dengan menguji hipotesis baik secara parsial 
dengan uji t dan menguji hipotesis secara simultan dengan uji F. Sebelum meregresi terlebih 
dahulu telah dilakukan uji kualitas intrumen (validitas dan realibilitas) serta uji asumsi klasik. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Basil Deskriftif 
Deskripsi Variabel Komunikasi 

Basil deskripsi komunikasi Satpol PP dalarn melaksanakan tugasnya pada Kabupaten 
Bungo secara umum dapat dili!tat dari kriteria penilaian skor. Skor tertinggi adalah 5 x 11 x 83 = 

4.565, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 11 x 83 = 913. Klasifikasi skor jawaban respon 
untuk variabel Komunikasi Satpol PP dapat digambarkan dalarn tahapan bobot skor dengan 
rentang skor 730,4 sebagai berikut: 

Sangat Buruk Buruk CukupBaik Baik Sangat Baik I 

913 1.643,4 2.373,8 3.104,2 3.834,6 4.5~5 
2.8 71 

Dari dua puluh pemyataan variabe1 Komunikasi yang diajukan kepada responden 
diperoleh nilai total skor sebesar 2.871, apabila dili!tat pada rentang skala diatas tampak 
bahwasanya variabel kineija termasuk pada range 2.373,8- 3.104,2 berada pada Kriteria Cukup 
Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Komunikasi Satpol PP dalarn melaksanakan tugasnya 
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dalam rangka penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo sudah cukup baik. Untuk 
mengetahui lebih jelas secara rinci penyataan responden berdasarkan per dimensi, berikut ini 
akan diuraikan satu persatu dari dimensi pertama variabel Komunikasi. 

Deskripsi Variabel Kompetensi 
Hasil deskripsi variabel Kompetensi Satpol PP pada Kabupaten Bungo dalam 

melaksanakan tuganya untuk menegakan peraturan daerah secara umum dapat dilihat dari 
kriteria penilaian skor. Skor tertinggi adalah 5 x 13 x 83 = 5.395, dan jurnlah skor terendah 
adalah I x 13 x 83 = 1.079. Klasifikasi skor jawaban responden untuk variabel Kompetensi dapat 
digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 863,2 sebagai berikut: 

Sangat Buruk Buruk Cukup Baik Baik Sangat Baik 

1.079 1.942,2 2.805,4 3.668,6 4.53I,8 5.395 
3. 05 

Dari tiga belas pemyataan variabel Kompetensi Satpol PP yang diajukan kepada 
responden diperoleh nilai total skor sebesar 3.405, apabila dilihat pada rentang skala diatas 
tampak bahwasanya variabe! Kompetensi termasuk pada range 2.805,4- 3.668,6 berada pada 
Kriteria Cukup Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Kompetensi Satpol PP berupa 
Pengetahuan (knowledge); Keterampilan (skill); serta Sikap (attitude) dalam melaksanakan 
tugasnya sudah cukup baik dalam upaya menegakan peraturan daerah pada Kabupaten Bungo. 

Deskripsi Variabel Kinerja 
Untuk menilai kriteria variabel Kompetensi Satpol PP pada Kabupaten Bungo dalam 

melaksanakan tuganya untuk menegakan peraturan daerah secara umum terlebih dahulu akan 
dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jurnlah skor tertinggi adalah 5 x I6 x 83 = 6.640, dan 
jurnlah skor terendah adalah I x I6 x 83 = 1.328. Klasifikasi skor jawaban responden untuk 
variabel Kompetensi dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor I.062,4 
sebagai berikut: 

Sangat Buruk 

1.328 2.390,4 

Buruk Cukup Baik I 

3.452,8 
I_ 

4.5I5, 

Baik 

.517 

I Sangat Baik 

I 
5.577,6 6.640 

Dari enam belas pemyataan variabel Kinetja Satpol PP yang diajukan kepada responden 
diperoleh nilai total skor sebesar 4.517, apabila dilihat pada rentang skala diatas tampak 
bahwasanya variabel Kompetensi termasuk pada range 4.515,2 - 5.577,6 berada pada Kriteria 
Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Kinetja Satpol PP berupa Kualitas ketja; Kuantitas ketja; 
Tanggung jawab; Ketjasama; serta lnisiatif dalam melaksanakan tugasnya dinilai baik dalam 
upaya menegakan peraturan daerah pada Kabupaten Bungo. 

2. Hasil Kuantitatif 

Berdasarkan ouput dari regresi linear berganda dengan program SPSS 20.0 diperoleh 
hasil seperti Tabel 4 dibawah ini : 
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Tabel 4. Coefficience 
Coefficients" 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

(Constant) 
1 KOMUNIKASI_X1 

KOMPETENSI X2 
a. Dependent Vanable: KINERJA_ Y 

Sumber: Lampiran output SPSS 

B 

y = 0,916 + 0,233 XI + 0,576 x2 + e 

.916 

.233 

.576 

Coefficients 
Std. Error Beta 

.292 

.068 .302 

.096 .527 

I Sig. 

3.137 .002 

3.425 .001 
5.980 .000 

Persarnaan tersebut menjelaskan bahwa Nilai konstanta sebesar 0,916. Menejelaskan 
bahwasanya apabila variabel bebas yaitu Komunikasi (XI) dan Kompetensi (Xz) tidak 
dilaksanakan, maka variabel terikatnya yaitu kinerja satpol PP (Y) sebesar 0,916 atau 91,6%. 
Koefisien Komunikasi bernilai positif 0,233, hal ini menunjukan bahwa Komunikasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Satpol PP. Hal ini menjelaskan bahwasanya 
apabila aparat marnpu berkomunikasi dengan baik pada pedagang kaki lima, maka akan marnpu 
meningkatkan kinerja Satpol PP dalarn melaksanakan tugasnya. Sedangkan untuk nilai koefisien 
kompetensi bernilai positif sebesar 0,576, hal ini menunjukan bahwa jika aparat Satpol PP 
merniliki Kompetensi berupa Pengetahuan (knowledge), Keterarnpilan (skill) serta Sikap 
(attitude) yang baik selarna melaksanakan tugas, maka akan marnpu meningkatkan kinerja aparat 
Satpol PP dalarn melaksanakan tugas. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai aqjusted R square sebagaimana dapat 
dilibat pada Tabel 5: 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 
Square Estimate 

1 .721" .519 .507 .35839 
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI_X2, KOMUNIKASI_X1 

Nilai R sebesar 0, 721 menunjukan korelasi Komunikasi dengan Kompetensi. Nilai R 
Square sebesar 0,519, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel komunikasi dan 
kompetensi marnpu menjelaskan kinerja Satpol PP sebesar 51,9%, sedangkan sisanya sebesar 
48,1% dipengaruhi o1eh variabel lain yang tidak dimasukan dalarn model ini, yaitu dapat berupa 
variabel gaya kepernimpinan, budaya kerja dan lain-lainnya. Sedangkan nilai Adjusted R Square, 
adalah R Square yang telah disesuaikan, nilainya sebesar 0,507. 

Hasil hipotesis secara parsial (Uji t) 
1) Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 

Dari Tabel 4 coefficient diatas diperoleh bahwa thinmg yang diperoleh untuk variabel 
komunikasi (X1) berpengaruh sebesar 3.425 terhadap kinerja (Y) dan signifikan sebesar 0,001. 
Hal ini menunjukan bahwa thittmg = 3.425 > ttabe1 = 1.6638 atau signifikan 0,001 < 0,05, maka 
sesuai dengan hipotesis pertama, basil penelitian menunjukan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu 
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komunikasi (XI) berpengaruh signiflkan terhadap kinetja (Y) Satpol PP dalam melakukan 
penertiban pedagang kaki lima pada Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 
Ho: p = O:Komunikasi (XI) tidak berpengaruh secara signiflkan terhadap Kinetja Satpol PP (Y). 
H1: p f. 0: Komunikasi (XI) berpengaruh secara signiflkan terhadap Kinetja Satpol PP (Y). 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis I diterima, artinya Komunikasi berpengaruh 
terhadap kinetja Satpol dalam melaksanakan peketjaan untuk menegakan peraturan daerah 
Kabupaten Bungo. 

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian Siswandi (2010 bahwa 
komunikasi internal memiliki pengaruh yang positif dan signiflkan terhadap kinetja karyawan 
dan hasil penelitian Wisnu, A dan Mulyantomo, E (20 12) bahwa Komunikasi memiliki pengaruh 
yang positif dan signiflkan terhadap kinetja karyawan. 

2) Kompetensi bepengaruh terhadap kinerja 
Dari Tabel 4 coefficient diperoleh bahwa thitung yang diperoleh untuk variabel 

Kompetensi (X2) berpengaruh sebesar 5.980 terhadap kinetja (Y) dan signiflkan sebesar 0,000. 
Hal ini menunjukan bahwa thitung = 5.980 > ttabel = 1.6638 atau signiflkan 0,000 < 0,05, maka 
sesuai dengan hipotesis kedua, hasil penelitian menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima, yaitu 
Kompetensi (X2) berpengaruh signiflkan terhadap kinetja (Y) Satpol PP pada Kabupaten Bungo. 
Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 
Ho: p = O:Kompetensi (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinetja (Y) Satpol PP. 
H1: p f. O:Kompetensi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinetja (Y) Satpol PP. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 2 diterima, artinya Kompetensi yang dimiliki 
oleh aparat Satpol PP memiliki pengaruh terhadap kinetja Satpol PP dalam melaksanakan 
peketjaan untuk menegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian Hakim, L (2008), bahwa 
kompetensi sangat signifikan mempengaruhi kinetja pegawai. dimana kompetensi memiliki 
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan kepemimpinan dan kompensasi. Disamping 
ini sesuai pula dengan penelitian Howanitz, Peter J; V alenstein, Paul N ;Fine, Glen. (2000), bahwa 
kompetensi pegawai memberikan partisipasi atas kinetja. Kompetensi umum telah direview oleh 
pengamatan langsung (87,5%), review uji atau kontrol kualitas hasil (77,4%), review instrumen 
perawatan pencegahan (60,0%), tes tertulis (52,2%), dan I atau metode lain (20,8%). 

3) Basil Uji F (Simultan) 
Uji F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat. Untuk 
menguji hipotesis tersebut digunakan statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan Tabel 
6 berikut ini: 

Tabel 6 : Anova 
AN OVA" 

Model Sum of Squares df Mean Souare 

Regression 11.094 2 5.547 

1 Residual 10.275 80 .128 

Total 21.369 82 

a. Dependent Vanable. KINERJA_ Y 
b. Predictors: (Constant), KOMPETENSI_X2. KOMUNIKASI_X1 

F Sill. 
43.186 .000' 
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yang dilakukan oleh satpol PP maka akan semakin baik pula kinerja Satpol PP dalam 
upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 

c. Kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan 
peraturan daerah Kabupaten Bungo. Kompetensi merupakan gambaran tentang apa yang 
harus diketahui atau dilakukan agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. 
Kompetensi memiliki demensi : Pengetahuan (knowledge), Keterampilan (skill) dan 
Sikap (attitude). Semakin baik kompetensi satpol PP maka akan semakin baik pula 
kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 

d. Komunikasi dan Kompetensi secara bersama memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol 
PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Kineija merupakan basil 
keija secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinjer memiliki Dimensi : 
Kuantitas Keija, Kualitas Keija, Keijasama, dan Tanggung jawab. Semakin baik komunikasi 
dan kompetensi satpol PP maka akan semakin baik pula kinerja Satpol PP dalam upaya 
penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo dan begitu juga sebaliknya. 

2. Saran 
a. Secara Praktis 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk lebih memperbaiki Kinerja Satpol PP 
dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo adalah sebagai berikut: 
I) Satpol PP perlu meningkatkan Komunikasi yang baik berupa Saluran Komunikasi 

Formal, Struktur Organisasi, Spesialisasi Jabatan, dan Pemilikan Informasi, dalam 
upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 

2) Satpol PP perlu meningkatkan Kompetensi baik berupa Pengetahuan (knowledge), 
Keterampilan (skill) dan Sikap (attitude,) dalam upaya penegakan peraturan daerah 
Kabupaten Bungo. 

3) Satpol PP perlu meningkatkan Kinjer baik yang berupa Kuantitas Kerja, Kualitas 
Kerja, Kerjasama, dan Tanggung jawab, dalam upaya penegakan peraturan daerah 
Kabupaten Bungo. 

b. Secara Akademis 
I) Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi Kinerja kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah 
Kabupaten Bungo selain komunikasi dan kompetensi. 

2) Kinerja kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo 
dipengaruhi oleh faktor Jain, oleh karena itu perlu kajian yang Jebih komfrehensif, 
guna menjawab faktor lain (epsilon) yang mempengaruhi Kinerja kineJja Satpol PP 
dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. 
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